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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
atas izinnya penulis sangat bersyukur karena atas pertolongan-Nya
alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Skripsi ini penulis
beri judul “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Terhadap Pencegahan Ujaran Kebencian di Media Sosial SMP Mumtaza
Islamic School Pondok Cabe Tangerang Selatan Banten.” Shalawat dan
salam semoga terlimpah curahkan kepada baginda tercinta yakni Nabi

Muhammad Saw.

Tujuan dari dibuatnya skripsi ini yaitu merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Institut lImu Al-Qur’an (I1Q)
Jakarta. Dalam pembuatan skripsi ini penulis merasa terkesan karena
prosesnya tidaklah mudah, butuh pemikiran yang kritis dan mendalam, serta
pengorbanan dalam menghadapi hambatan dan rintangan. Oleh karena itu apa
yang disampaikan dalam skripsi ini masih jauh dari sempurna walau demikian
besar harapan penulis dalam skripsi ini semoga bermanfaat baik secara teoritis

maupun prakitis.

Penulis menyadari skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan tanpa
adanya dukungan, bimbingan, motivasi dan inspirasi dari berbagai pihak. Oleh
karena itu pada kesempatan ini penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan

yang setinggi-tingginya kepada :

1. Rektor Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Ibu Prof. Dr. Huzaemah
Tahido Yanggo, MA. Yang telah banyak memberikan ilmu kepada penulis,



semoga ilmu yang penulis dapatkan bermanfaat bagi penulis dan sesama
manusia.

. Wakil Rektor I Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Bidang Akademik
dan Penguji I, lbu Dr. Hj. Nadjematul Faizah, SH, M. Hum vyang telah
memberikan ilmu, dukungan dan bersedia menjadi penguji skripsi di sidang
munagasyah dari penulis, semoga kebaikan-kebaikan beliau dibalas oleh
Allah SWT.

. Wakil Rektor Il Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Bidang
Kemahasiswaan, Ibu Dr. Hj. Romlah Widayati, M. Ag yang telah memberikan
ilmu dan dukungan kepada penulis semoga kebaikan-kebaikan beliau dibalas
oleh Allah SWT.

Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (I1IQ) Jakarta, Ibu Dr. Esi
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beliau dibalas oleh Allah SWT.

Dosen Pembimbing dari Penulis, Bapak Dr. Syarif Hidayatullah, S.S.I.,
MA, MCHC yang telah meluangkan waktunya, disiplin, tegas dan sabar
dalam membimbing penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini, semoga kebaikan-kebaikan beliau dibalas oleh Allah SWT.
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dibalas oleh Allah SWT.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang
satu keabjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di 11Q Jakarta, transliterasi

Arab-Latin mengacu pada berikut ini:
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3. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') gamariyah dengan bunyinya.
Contoh :
;5 :al-Bagarah
andl : al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif-lam (J') syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh alif-lam (J') syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan

bunyinya.

Contoh :

320 ar-Rajul X :asy-Sayyidah
gs“)m\ :ad-Darimi M\ : asy-Syams

c. Syaddah (Tasydid)



d.

Syaddah (Tasydid) dengan system aksara Arab digunakan lambang (_%),
sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di akhir
kata, ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-
huruf syamsiyah.

Contoh :

iy Gl : Amanna billahi
SE Gl : Amanna as-Sufahd 'u
Sl ) : Inna al-Ladzina
éjj\ 5 : Wa ar-rukka ‘i

Ta Marbuthah (3)

Ta Marbuthah (¢) apabila berdiri sendiri, wagaf atau diikuti oleh kata
sifat (naat), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.
Contoh :

538Y)  al-Af'idah

Loy sl : al-Jami’ah al-1slamiyyah

Sedangkan Ta Marbuthah (3) yang diikuti atau disambungkan (di-

washal) dengan kata benda (isim), maka dialihaksarakan menjadi huruf

“t”_

Contoh :

Lualidlle -<Amilatun Nashibah
& &I &Y - al-Ayat al-Kubra

e. Huruf Kapital



Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang
Disempurnakan (EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan lainnya.
Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang, maka huruf
yang ditulis capital adalah awal nama diri, bukan kata sandangnya.
Contoh : Ali Hasan al-Aridh, al-Asgallani, al-Farmawi dan seterusnya.
Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital. Contoh : Al-Qur’an, Al-Bagarah, Al-

Fatihah dan seterusnya.
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ABSTRAK

Ayu Fuji Astuti,, NIM: 15311609,“Pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Terhadap Pencegahan Ujaran Kebencian di Media Sosial”.
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah, Institut
lImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1440H/2019M.

Skripsi ini dilatar belakangi oleh semarak ujaran kebencian yang terjadi
di media sosial. Seperti halnya isu-isu tentang pilpres 2019 tahun ini yang
dengan gencar menyatakan bahwa terjadi kecurangan pada hasil pilpres
tersebut, hingga banyak olok-olokan yang terjadi di media sosial yang sudah
tidak lagi melihat batas toleransi, sangat mengkhawatirkan karena pengguna
media sosial bukan saja dari kalangan dewasa tapi hampir seluruh usia di atas
balita sudah menggunakan akses media sosial dan jika dalam konten tersebut
terdapat hal yang mempengaruhi moral dan perpecahan bangsa. Media tersebut
termasuk game online, youtube, instagram, facebook, twitter dan lain-lain.

Kendati demikian hal tersebut kini sudah menjadi perhatian penting baik
dari pemerintah, pemilik peusahaan jaringan komunikasi media sosial, dan
para penggelut pendidikan termasuk kebanyakan pembelajaran moral ada pada
pendidikan agama Islam yang berada di sekolah, sehingga pembelajaran PAI
yang berada di sekolah juga turut berupaya agar dapat mencegah terjadinya
ujaran kebencian di media sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantittatif dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Terhadap Pencegahan Ujaran
Kebencian di Media Sosial” membahas tentang upaya pembelajaran PAI dan
aplikasi dalam dunia sosial media sesuai dengan tema dan judul yang
ditetapkan.

Penulis menggunakan metode wawancara dalam mengelola informasi
mengenai upaya guru pendidikan agama islam dalam terjadinya pencegahan
ujaran kebencian di media sosial yang menunjukan bahwa terdapat banyak
pembelajaran penting dalam berkecimpung di dunia sosial. Walaupun
sebenarnya masih banyak pengaruh lain yang dapat mencegah seseorang
dalam menghindari ujaran kebencian.

Kata Kunci : PAI, ujaran kebencian, media sosial.
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ABSTRACT

Ayu Fuji Astuti, NIM: 15311609, "The Effect of Learning Islamic
Religious Education (PAI) Against Prevention of Hate Speech on Social
Media". Islamic Religious Education Study Program (PAI), Tarbiyah Faculty,
Al-Qur'an Institute (11Q) Jakarta, 1440H / 2019M.

This thesis is motivated by the lively words of hatred that occur on social
media. As with the issues of the 2019 presidential election this year which
aggressively stated that there was fraud on the results of the presidential
election, so many jokes that occurred on social media that no longer saw the
tolerance limit, were very worrying because social media users were not only
from among adults but almost all ages above the age of five are already using
social media access and if there are things that affect moral and national
divisions in the content. These media include online games, YouTube,
Instagram, Facebook, Twitter and others.

Nevertheless, this has now become an important concern both from the
government, the owners of social media communication network companies,
and the education cultivators including most moral learning in Islamic
religious education in schools, so that PAI learning in schools also strives to
be able to prevent hate speech on social media.

This research is a quantitative study entitled "The Effect of Islamic
Religious Education Learning (PAI) Against Prevention of Hate Speech in
Social Media" discusses PAI learning efforts and applications in the world of
social media in accordance with the established theme and title.

The author uses the interview method in managing information about the
efforts of Islamic religious education teachers in the prevention of hate speech
in social media which shows that there are many important lessons in engaging
in the social world. Although in fact there are many other influences that can
prevent someone in avoiding hate speech.

Keywords: PAI, hate speech, social me
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BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini pendidikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK) yang cepat serta globalisasi yang dapat memberikan dampak positif
dan negatif terhadap kehidupan masyarakat, baik kehidupan individu maupun
sosial kemasyarakatan. Trina! menuturkan, 76% masyarakat menilai IPTEK
adalah suatu penemuan besar, sementara itu 62% menyatakan IPTEK adalah
upaya perbaikan kehidupan masyarakat, dan 46% menyebut IPTEK sebagai
perubahan yang cepat.? Tidak bisa diragukan, agama merupakan salah satu
sumber nilai dan norma yang paling penting. Kebudayaan merupakan salah
satu sumber yang lain, perlu dicatat dalam hal ini kebudayaan sering kali tidak
bisa dilepaskan dari agama, juga nasionalisme atau kerangka hidup bersama
dalam satu Negara mudah menjadi sumber nilai serta norma, bila Negara
merasa dalam bahaya atau dihina oleh Negara lain, nilai-nilai itu bisa sampai
bergejolak. Demikian halnya kalau dilihat dari konteks sosial.

Berkomunikasi lewat media sosial mempermudah semua orang bisa
menuliskan, menyampaikan, mengkritik bahkan mencela dengan bebas tanpa
batasan, sehingga perkembangan media yang semakin terbuka tersebut tidak

dibatasi dengan toleransi yang kuat untuk saling menghargai dan

1 Dr. Trina Fizzanty adalah Kepala Pusat Penelitian Perkembangan IImu Pengetahuan
dan Teknologi, Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) tahun 2014, mempunyai keahlian
pada Proses Inovasi di Organisasi;Kolaborasi dan Kerjasama Riset dan Inovasi;Kolaborasi dan
Kerjasama Riset Dan Inovasi, Bidang Kepakaran: Perdagangan Manajemen, Pariwisata dan
Jasa, Bisnis dan Manajemen

2L embaga lImu Pengetahuan Indonesia (LIPY),
http://lipi.go.id/berita/single/Masyarakat-Kurang-Paham-Iptek/11040, diakses 04 September
2015

3 K. Bertens, Etika, (Jakarta, : Gramedia Pustaka Utama, 2011), him. 31

1


http://lipi.go.id/staf/detail/trin002
http://lipi.go.id/berita/single/Masyarakat-Kurang-Paham-Iptek/11040
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menghormati.* Faktanya banyak hujatan, celaan dan bully-an yang dilakukan
di media sosial tersebut. Kejadian Hate dan Hate Speech trendnya makin
meningkat seiring dengan makin banyaknya pengguna media sosial.
Korbannyapun tidak mengenal usia. Baik muda sampai orang tua menjadi
sasaran empuk kasus ini. Menurut ICT watch® sebanyak 90% remaja yang
pernah menyaksikan Hate mengaku tidak mempedulikannya. Hanya 40% dari
mereka mengadukannya ke orang tua. Sebanyak 42% remaja yang online
mengaku pernah mengalami Hate dalam beberapa tahun terakhir. Jumlah ini
akan terus meningkat, mengingat anak-anak dan remaja pengguna internet
semakin besar kuantitasnya. Setidaknya 69% anak masa kini sudah mengakses
internet melalui ponsel maupun komputer. Dari jumlah itu, sebesar 80% aktif
di satu sosial media atau lebih, dan 10% kasus tersebut terindikasi Hate
Speech.®

Sebagai contoh adalah kasus yang baru saja terjadi di wilayah NTB,
yakni seorang remaja asal Mataram ditangkap aparat kepolisian karena
menyebarkan ujaran kebencian terhadap salah satu calon presiden. Melalui
akun Facebook bernama Imran Kumis, pelaku mengunggah konten yang berisi
ujaran kebencian pada hari Jumat (18/1), atau sehari setelah tayangan debat
perdana capres dan cawapres (Antara NTB). Dalam unggahannya
menyinggung Capres Rl Joko Widodo dengan mengaitkan isu agama.
Unggahan tersangka pun mendapat sejumlah tanggapan negatif di kolom
komentar. Ironisnya tersangka justru memberikan komentar yang terkesan

menantang orang lain bahwa dirinya benar. Akibat perbuatannya, tersangka

4 Lina Herlina, “Disintegrasi Sosial Dalam Konten Media Sosial Facebook ”, dalam
Jurnal Temali: Pembangunan Sosial, Vol 1 No. 2 2018, him. 235

5 ICT Watch adalah Organisasi Masyarakat Sipil yang fokus pada kolaburasi
pembangunan kapasitas sumber daya manusia Indonesia atas pengetahuan dan kemampuan
literasi dgital, ekspresi online dan tata kelola siber.

& Seminar Nasional IImu Pengetahuan dan Teknologi Komputer Nusa Mandiri,
File:///C:/Users/User/Downloads/124-247-1-Sm.Pdf, hal. 385-386
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dijerat dengan sangkaan Pasal 28 Ayat 2 juncto Pasal 45A Undang-Undang RI
Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 11/2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronika (ITE).” Dalam aturan tersebut,
tersangka terancam pidana paling lama 6 tahun dan denda paling banyak Rpl
miliar.®

Hujatan-hujatan tersebut menyebar dalam beberapa media di internet
seperti blog, forum, dan media sosial. Namun yang paling sering ditemui
adalah di media sosial. Sejak pertengahan 2017 hingga Desember 2018, 3.884
konten hoaks dan ujaran kebencian disebar di media sosial. Meningkatnya
jumlah gawai yang dimiliki masyarakat Indonesia sebanyak 174 juta gawai,
143 di antaranya tersambung internet. Penyebaran konten hoaks dan ujaran
kebencian oleh 643 akun asli, 702 semi anonim dan 2.533 anonim. Jumlah
akun anonim meningkat 100% di 2018 dibandingkan 2017 yang hanya 733.°
Hal ini mengingat media sosial sebagai platfrom yang diciptakan untuk
bersosialiasi secara digital. Ada banyak istilah-istilah hujatan muncul dan
bahkan sempat ‘viral’ dan banyak digunakan untuk saling hujat dan saling
serang di media sosial.l® Oleh karena itu perlu diketahui bahwasannya,
ekspresi kebencian yang dianggap “Hate Speech” tentu saja bertingkat-tingkat,
adapun tingkatan paling berbahaya adalah hasutan langsung di depan umum,

untuk melakukan genosida terhadap kelompok tertentu.!!

" Undang-undang RI Nomor 19 Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronika (ITE)

8 CahayaNTB.com, https://www.cahayantb.com/2019/01/ujaran-kebencian-dalam-
kontestasi.html, diakses 30 Januari 2019

® Okenews, https://news.okezone.com/read/2019/01/15/337/2004711/berapa-jumlah-
hoaks-ujaran-kebencian-dari-2017-2018-berikut-datanya, diakses 15 Januari 2019

10 Lina Herlina, “Disintegrasi Sosial Dalam Konten Media Sosial Facebook” dalam
Jurnal Temali: Pembangunan Sosial, him. 236

1 Husein Muhammad dan Siti Aminah, “Menangkal Siaran Kebencian”. (Cirebon:
Fahmina Institute, 2017), him 18
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Siaran kebencian yang dimaksud dalam kejahatan ini adalah hasutan
untuk melakukan perbuatan-perbuatan terkait genosida'? baik sebagian
maupun seluruhnya. Seperti menghasut untuk membunuh anggota kelompok
tertentu, melukai tubuh, merusak mental, merusak fisik sebagian atau
seluruhnya mencegah kelahiran, atau mencerabut anak-anak mereka dan
memaksa keluar dari kelompok lain. Dari sekian ekspresi kebencian tidak
semua termasuk dalam siaran kebencian. Seseorang bisa saja membenci orang
lain karena berbagai alasan.®

Islam dengan tegas melarang umat Islam dari perilaku menghina,
menjelek-jelekkan atau merendahkan orang lain. Al-Qur’an menyebut
beberapa istilah, antara lain:”taskhir” dan “istihza”.** Mengenai masalah ini

kitab suci Al-Qur’an menyatakan:

s = :./ o:q 2 i\-// 9: w”a:a/. -~ X Ao - '{‘/Q’E,_/

V5 s s 15555 o lone 03 oo p38 5528 Y sz el Gl
deo

e -7 "/}E°.— - //ﬁaw /:f c i 67// - Y woggT -,

‘)}ﬁ&jj&@“}%ﬁ)dﬁu}ﬁulw&gw/fu

/;/

P T4

D bkl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan
itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih
baik. dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang

12 Genosida adalah pembunuhan secara besar-besaran secara berencana terhadap suatu
bangsa atau ras. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/genosida

13 Husein Muhammad dan Siti Aminah, Menangkal Siaran Kebencian, him 19

14 Husein Muhammad dan Siti Aminah, Menangkal Siaran Kebencian, him. 85
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tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. (Q.S Al-

Hujurat [49]:21)%.

Terkait penjelasan Ayat al-Qur’an diatas secara jelas melarang orang-
orang yang beriman kepada Allah, baik secara individual maupun kelompok
untuk merendahkan, meremehkan, melecehkan dan menghina martabat
manusia lain, dengan cara apapun. Perendahan terhadap manusia merupakan
elanggaran terhadap kehormatan manusia. Para pelaku tersebut dinyatakan
sebagai orang-orang yang zalim.®

Kontribusi pendidikan Islam dalam nilai-nilai karakter bangsa tetap
dilakukan merujuk pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional berfungsi untuk mewujudkan karakter Indonesia
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.!” Karakter manusia yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia pada dasarnya merupakan sasaran dari
Pendidikan Islam, yang dapat digambarkan dengan kualifikasi berikut: 1)
manusia yang terpelihara fitrahnya, yang digambarkan dari kepekaan hati
nurani. 2) bertanggung jawab. 3) jujur dan amanah (memiliki trust). 4)
mempunyai integritas diri (satu kata dan perbuatan). 5) mampu mengendalikan
diri. 6) berempati terhadap orang lain. 7) tidak munafik. 8) menghargai makna
kerja. 9) memiliki daya juang dan gigih dalam mencapai tujuan bersama. 10)
peduli dan dapat berbagi terhadap orang lain. 8

Kualifikasi nilai-nilai tersebut terkandung dalam ajaran Islam dan
merupakan juga bagian dari nilai-nilai kebangsaan dalam pancasila. nilai-nilai
tersebut juga merupakan bagian integral dari nilai kebangsaan di mana Islam

hidup dan di anut masyarakat. Institusi pendidikan Islam formal seperti

15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Special For Women, (Bandung:
Syamil Al-Qur’an, 2007), him. 516

6 Husein Muhammad dan Siti Aminah, Menangkal Siaran Kebencian, him. 86

17 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

18 M. Hamdar Arraiyyah, Pendidikan Islam, “Memajukan Umat Dan Meperkuat
Kesadaran Bela Negara”, him. 13
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madrasah dan pesantren, karena merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
sistem pendidikan nasional, dalam menjalankan misi pendidikan perlu
menyelaraskan strategi pendidikan dengan kebijakan pendidikan karakter.
Dengan demikian, pendidikan karakter bangsa melalui pendidikan Islam
merupakan langkah strategis dengan sasaran mengintegrasikan jati diri ke-
Islaman dan kebangsaan pada seluruh stakeholders pendidikan Islam.®

Jauh sebelum melakukan penelitian penulis telah mengamati kejadian-
kejadian yang semarak di media sosial karena tingginya populasi internet saat
ini. Berdasarkan pengamatan penulis dapat dikatakan bahwa fakta penggunaan
media sosial yang seharusnya digunakan sebagai wadah bersosialisasi yang
baik, mudah, dan saling memberikan banyak informasi bermanfaat akan tetapi
alih-alih media tersebut menonjolnya malah digunakan untuk saling hujat-
menghujat dan banyak menyiarkan kebencian. Tentunya hal tersebut tidak
sejalan dengan tujuan pembuatan media sosial, dan secara tidak langsung bagi
seseorang yang kurang mempunyai karakter yang kuat maka akan mudah
terpengaruh oleh informasi-informasi yang berada di media tersebut, sehingga
terbentuklah akhlak-akhlak yang tidak baik, karena pada umumnya manusia
mudah menerima perkara yang tidak baik tanpa berpikir panjang dibandingkan
menerima hal baik dengan banyak pertimbangan.

Alasan dipilihnya SMP Mumtaza Islamic School sebagai tempat
penelitian didasari oleh beberapa pertimbangan yaitu SMP Mumtaza Islamic
School merupakan sekolah yang menerapkan pelajaran dan pembiasaan ketat
berperilaku Islami, dan sekolah SMP Mumtaza Islamic School menerapkan
cara belajar yang berbasis internet hal demikian sekaligus dilakukan untuk
mengarahkan cara penggunaan internet termasuk media ssosial pada hal

positif, kemudian dari cara pencegahan yang dilakukan sekolah SMP Mumtaza

19 M. Hamdar Arraiyyah, Pendidikan Islam, “Memajukan Umat Dan Meperkuat
Kesadaran Bela Negara”, him. 13
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terhadap siswa yang melakukan ujaran kebencian di media sosial kepada salah
seorang gurunya, oleh guru pendidikan agama Islam dan guru bimbingan
konseling ini dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi, sehingga siswa
dapat tersadarkan atas sikap yang dialaminya. Pada penelitian ini yang menjadi
subjek penelitian yaitu di batasi pada siswa kelas V111 dan 1X dikarenakan pada
tingkat kelas tersebut materi pembelajaran yang termasuk pada ujaran
kebencian yaitu namimah diajarkan di atas kelas V1l pada tingkat SMP. 2
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulisi tertarik
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) Terhadap Pencegahan Ujaran Kebencian di Media Sosial

SMP Mumtaza Islamic School Pondok Cabe Tangerang Selatan Banten.”

B. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis pada
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian yaitu di batasi pada siswa
kelas VIII dan IX dikarenakan materi pembelajaran yang termasuk pada
ujaran kebencian yaitu namimah diajarkan di atas kelas VII pada tingkat
SMP. Pada tingkat SMP tersebut pula kiranya masih melakukan ujaran
kebencian ditingkat yang rendah berdasarkan merujuk pada Al-Qur’an
surat Al-Hujurat ayat 11. Sebagai identifikasi dari masalah-masalah yang
terdapat pada penelitian pembelajaran PAI dalam menangani ujaran
kebencian di media sosial, adalah sebagai berikut:
a. Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMP Mumtaza Islamic

School.

20 Wawancara kepada Bapak Jusnadi guru Pendidikan Agama Islam SMP Mumtaza
Islamic School, Senin 15 April 2019 pukul 13.00 WIB

1
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2.

Pencegahan dari insiden luasnya ujaran kebencian di media sosial
terhadap siswa SMP Mumtaza Islamic School.

Kualitas moral siswa SMP Mumtaza Islamic School dalam tersebar
luasnya ujaran kebencian di media sosial.

Ujaran kebencian di media sosial dalam bertoleransi antar individu dan
golongan oleh siswa SMP Mumtaza Islamic School.

Pembelajaran etiket berkomunikasi dalam bersosial dari pendidik
(guru dan orang tua) di SMP Mumtaza Islamic School.

Pengaruh ujaran kebencian di media sosial dalam terbentuknya akhlak
tercela terhadap peminat media sosial di SMP Mumtaza Islamic

School.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis menjadikan subjek

penelitian di sini yaitu membatasi pada siswa kelas VIII dan IX
dikarenakan materi pembelajaran yang termasuk pada ujaran kebencian
yaitu namimah diajarkan di atas kelas VIl pada tingkat SMP. Pada tingkat
SMP tersebut pula kiranya masih melakukan ujaran kebencian ditingkat
yang rendah berdasarkan merujuk pada Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat
11. Adapun yang menjadi pembatasan pada penelitian ini yaitu terdapat
pada point (a) dan (b) dari identifikasi masalah:

a. Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di SMP Mumtaza Islamic

School (X).

b. Pencegahan dari insiden luasnya ujaran kebencian di media sosial

terhadap siswa SMP Mumtaza Islamic School ().

Penulis menentukan pembatasan di atas dikarenakan untuk

mengetahui adakah pengaruh pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam

(X) terhadap pencegahan ujaran kebencian di media sosial di SMP Mumtaza
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Islamic School (Y), sehingga penulis ingin mengukur seberapa besar pengaruh

tersebut.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas untuk

mengukur pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
terhadap pencegahan ujaran kebencian di SMP Mumtaza Islamic School
pada kelas VIII dan IX, maka perumusan masalah pada penelitian ini
yakni adakah pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI)
terhadap pencegahan ujaran kebencian di media sosial di SMP Mumtaza
Islamic School.

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh pembelajaran pendidikan
agama Islam (PAI) terhadap pencegahan ujaran kebencian di SMP
Mumtaza Islamic School.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
menambah khazanah ilmiah tentang pembelajaran PAI terhadap
pencegahan ujaran kebencian di media sosial.
b. Manfaat secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai sumber inspirasi dan dapat
membantu memecahkan masalah yang ada pada objek yang diteliti
yakni tentang pembelajaran PAI terhadap pencegahan  ujaran

kebencian di media Sosial.

D. Hipotesis
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Berdasarkan dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) Terhadap Pencegahan Ujaran Kebencian di Media Sosial

SMP Mumtaza Islamic School Pondok Cabe Tangerang Selatan Banten.”

Maka model mediasi desain variabel penelitian penulis adalah:

X
Y

Gambar 1.1 : llustrasi Model Mediasi Variabel

x —]

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pencegahan Ujaran Kebencian di Media Sosial

Berikut hipotesis yang dirumuskan berdasarkan ilustrasi model mediasi

variabel, yaitu ada dua:
1. Hipotesis Nol (Ho) : Pembelajaran PAIl tidak berpengaruh

terhadap penceghan ujaran kebencian di

media social.

2. Hipotesis Alternatif (Hy) : Pembelajaran PAI berpengaruh terhadap

pencegahan ujaran kebencian di media

social.

E. Tinjauan Pustaka

1.

Peneliti Aguslianto, mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Filsafat , Studi
Akidah dan Filsafat Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam-Banda Aceh, tahun 2017 “Pengaruh Sosial Media
Terhadap Akhlak Remaja (Studi Kasus Di Kec. Kluet Kab. Aceh
Selatan).” Dalam skripsi ini membahas mengenai pengaruh media sosial
yang saat ini sangat diminati para kalangan remaja dan mempengaruhi
seluruh kegiatan yang terjadi pada remaja tersebut. Masa remaja

merupakan masa yang menunjukan dengan jelas sifat transisi atau

1
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2.

peralihan, karena masa remaja belum memperoleh status dewasa dan tidak
lagi memiliki status anak-anak. Seorang remaja yang giat bermedia sosial
dapat dilihat perubahan dari konten apa saja yang dilihatnya. Oleh karena
itu perubahan pada masa transisi akan baik jika dipengaruhi minat pada
konten atau situs-situs yang bermanfaat, akan tetapi sebagian remaja besar
lebih berminat pada situs atau konten yang sedang trend bahkan tidak
sedikit menggunakannya hanya untuk bermain game online, melihat
video-video yotube yang tidak bermanfaat, dan bisa menimbulkan sifat
malas, mencuri bahkan membunuh dan juga lainnya. Kendati demikian
masih ada remaja yang tetap menggunakan media untuk hal-hal yang
positif dan bermanfaat.

Persamaan penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian
Aguslianto di atas adalah membahas konten media sosial, upaya
mengetahui faktor pengaruh dan solusi dari akibat pembiasaan gaya hidup
bermedia sosial.

Perbedaan penelitian yang dilakuka oleh Aguslianto dengan
penelitian penulis yaitu penelitian di atas membicarakan konten yang
dilihat oleh para remaja dapat mempengaruhi perubahan pada akhlaknya,
sedangkan penulis membahas upaya peran mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam mempengaruhi peserta didik dalam penggunaan
media sosial, obyek penelitian yang diambil di wilayah penduduk
kecamatan Aceh sedangkan penulis mengambilnya di lingkup sekolah
SMP Mumtaza Tangerang Selatan.

Peneliti Meri Febriyani, mahasiswa Hukum, Universitas Lampung, Bandar
Lampung, tahun 2018. Dalam jurnal berjudul “Analisis Faktor Penyebab
Pelaku Melakukan Ujaran Kebencian (Hate Speech) Di media Sosial”
dalam jurnal ini membahas kemajuan teknolgi yang tidak memberikan

dampak positif saja, namun juga memberikan dampak negatif. Berikut
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adalah dampak negatif dari kemajuan teknologi yang sampai akhirnya
memunculkan banyak pelanggaran dan kejahatan yang diatur dalam UU
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Alat Elektronik. Adapun
faktor-faktor pelaku yang menyebabkan melakukan ujaran kebencian yaitu
penyebabnya adalah faktor keadaan psikologis individu yaitu kejiwaan,
faktor sarana, faktor fasilitas, faktor control sosial, faktor ketidaktahuan
masyarakat, faktor kemajuan teknologi, faktor kepentingan masyarakat.

Persamaan penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian Meri
Febryanti di atas adalah membahas faktor ujaran kebencian dalam konten
penanggulangan dari faktor penyebab ujaran kebencian dapat dilakukan
dengan cara panel dan non panel, dengan catatan polisi harus lebih siap
menghadapi perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih
begitupun masyarakat harus waspada dalam menyikapi terkait
penggunaan di media sosial, hanya saja penulis mengaitkannya dengan
peran mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Mery Febrianti dengan
penelitian penulis yaitu penelitian di atas hanya membicarakan faktor
penyebab pelaku melakukan ujaran kebencian, sedangkan penulis
membahas peran mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai upaya
pencegahan dari ujaran kebencian, kaitan ujaran kebencian di media sosial
dengan undang-undang ITE.

3. Penelitian Lina Herlina, mahasiswa Studi-studi Agama, Fakultas
Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung,
tahun 2018. Berjudul “Disentegrasi Sosial Dalam Konten Media Sosial
Facebook.” Dalam Jurnal ini membahas mengenai awal tujuan
dihadirkannya media sosial adalah sebagai solusi untuk memudahkan
masyarakat dalam berkomunikasi dan interaksi virtual. Akan tetapi karena

tidak ada regulasi yang ketat, kemudian berubah menjadi sarana untuk
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4.

menyebarkan ujaran-ujaran kebencian dalam bentuk istilah-istilah tertentu.
Ujaran-ujaran kebencian tersebut ditemukan di media sosial khususnya
facebook, yang sudah mengarah pada fenomena intoleransi sebut saja
sebagian istilah yang dimaksud seperti kaum bumi datar, kaum sumbu
pendek, kaum bumi taplak dan lain sebagainya, istilah tersebut kemudian
dianalisa dan ditemukannya sentiment dalam agama baik Islam maupun
non Islam.

Persamaan penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian Lina
Herlina di atas adalah membahas konten media sosial sebagai alat bantu
mudah komunikasi untuk saling menebar ujaran kebencian,
kesalahpahaman dalam bermedia sosial yang dapat memunculkan konflik
hingga terjadinya kasus bully-ing dan lain-lain dengan tidak membatasi
pada konten facebook.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Lina Herlina dengan
penelitian penulis yaitu penelitian di atas membicarakan intoleransi
keberagamaan dan penggunaan istilah-istilah ejekan yang terjadi dalam
konten media sosial facebook, sedangkan penulis membahas ujaran
kebencian yang terjadi di media sosial berikut dengan penangan peran
oleh mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan tidak membatasi pada
facebook saja, obyek penelitian diatas yaitu lebih pada keseluruhan
pengguna facebook sedangkan penulis yang dijadikan obyek penelitian
yaitu sekolah SMP Mumtaza.

Penelitian Novi Rahmawati Harefa, mahasiswa Hukum Pidana, Fakultas
Hukum, Universitas Sumatera Utara, Medan, tahun 2017. Berjudul
“Implikasi Perubahan Undang-Undang Informasi dan Transaksi
Elektronik Terhadap Tindak Pidana Ujaran Kebencian (Hate
Speech).” Dalam jurnal ini membahas mengenai UUD 1945 yang

mencantumkan kebebasan dalam berekspresi merupakan hak mutlak setiap
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masyarakat Indonesia, kebebasan berekspresi baik secara lisan atau tulisan
bukan berarti suatu kebebasan yang tanpa batasan, melainkan suatu
kebebasan yang dapat dipertanggung jawabkan, serta mengikuti norma-
norma yang berlaku. Dampak setelah melakukan perubahan terhadap UU
ITE yang baru terhadap tindak pidana ujaran kebencian yaitu telah diatur
secara tersendiri dan detail sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman,
ditegaskannya mengenai delik aduan, peran pemerintah dan penyidik
diperkuat dengan pemberian kewenangan terhadap akses informasi dan
transaksi elektronik, adanya hak to beforgotten oleh pihak yang merasa
dirugikan privasinya.

Persamaan penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian Novi
Rahmawati Harefa di atas adalah terdapat UU ITE sebagai rujukan legal
seseorang terkena pidana jika melakukan penyalahgunaan di media sosial
termasuk menyebarkan ujaran kebencian.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Novi Rahmawati Harefa
dengan penelitian penulis yaitu membahas implikasi dari perubahan UU
ITE yang mengupayakan memperjelas agar tidak terjadi kesalahpahaman
memehami undnag-undang tersebut, sedangkan penulis membahas
dengan menupayakan peran pendididkan agama Islam sebagai sebagai
pencegahan ujaran kebencian di media sosial dengan studi analisis di SMP
Mumtaza,

Peneliti Husein Muhammad, mahasiswa lulusan al-Azhar kairo dan
peneliti Siti Aminah sebagai advocate di ILRC, tahun terbit buku 2017,
dalam buku berjudul “Menangkal Siaran Kebencian Perspektif Islam.”
Dalam buku tersebut membahas mengenai siaran kebencian yang secara
prinsip melanggar dasa-dasar Islam dan merupakan hal yang jelas bagian
dari akhlak tercela yang harus dihindari semua umat Muslim. Dikarenakan

tindakan siaran kebencian ini merupakan bagian dari “namimah” (adu
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domba, hasutan, dan provokasi) yang diharamkan al-Qur’an dan dilarang
nabi Muhammad Saw. Sebaliknya Islam mengajarkan ajaran
persaudaraan, kasih sayang dan kerja sama..

Tindakan siaran kebencian dilakukan biasanya atas dasar keyakinan
atau anggapan bahwa individu atau kelompok yang ditarget adalah musuh
yang harus dilenyapkan. Perasaan permusuhan ini dalam konteks agama
biasanya disematkan pada orang-orang yang dianggap sesat,
menyimpang, kafir, dan musyrik. Orang-orang ini yang disasar pada
praktiknya adalah yang berbeda keyakinan, amalan, sikap beragama, atau
pandangan pemikiran keagamaan. Karena itu penyelesaiannya adalah
sejauh mana memperbesar ruang lingkup persaudaraan dan pertemanan.
Karena jika seseorang dianggap saudara minimal teman, maka semua
tindakan permusuhan, hasutan dan provokasi dengan sendirinya akan
berkurang.

Persamaan penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian Novi
Rahmawati Har Husein Muhammad dan Siti Aminah di atas adalah terdpat
satu pemabahasan yang sama tentang kiat pencegahan atau cara
menangkal siaran kebencian.

Perbedaan pembahasan yang terdapat dalam buku Husein
Muhammad dan Siti Aminah dengan pembahasan penelitian penulis
adalah dalam buku tersebut membicarakan kiat-kiat dalam menangkal
ujaran kebencian perspektif Islam baik yang terjadi di media sosial atau
kehidupan sehari-hari, juga berita penyebaran hoax yang harus ditindak
lanjuti sedangkan penulis membahas tentang peran mata pelajaran
pendidikan agama Islam sebagai kiat penangan ujaran kebencian yang
terjadi di media sosial. Target obyek penelitian penulis yaitu siswa SMP
Mumtaza yang tidak di kaitkan dalam buku tersebut.
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F. Metode Penelitian

1. Metode dan Pendekatan Peneitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif.
Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positifme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu.?!
Pendekatan Deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui keadaan variable mandiri, baik hanya pada saatu variable atau
lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variable
lainnya (variable mandiri adalah variable yang berdiri sendiri, bukan
variable yang independen selalu dipasaangkan dengan variable
dependen.??
2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan.

Penelitian Lapangan adalah penelitian yang dimaksudkan untuk

memperoleh data primer yaitu data yang diperolehan melalui

Wawancara (interview) dan Kuesioner (Questionare)

Sumber data penelitian ini terdiri dari:

a. Data Primer : Pembagian kuesioner kepada siswa SMP Mumtaza
Islamic School.

b. Data Sekunder : Wawancara oleh guru pendidikan Agama Islam
SMP Mumtaza Islamic School. Dokumentasi oleh siswa, guru, dan
staf bagian administrasi SMP Mumtaza Islamic School.

3. Pengelolahan Data

21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2012), hal.7
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2015, hal.53

1
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Adapun dalam pengelolahan data terdapat beberapa tahap yang harus
diperhatikan yaitu: Menurut Hasan pengolahan data meliputi kegiatan
editing, coding, pemberian skor atau nilai dan tabulasi.?® Pada syarat
penggunaan kuesioner, sudah keharusan untuk menguji vailidtas dan
reliabelias. Suatu instrument dapat dikatakan valid apabila ia mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari
variable yang diteliti secara tepat.

a. Uji Validitas yaitu derajat ketetapan antara data yang terjadi pada
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
penelitian. Dengan demikian data yang valid adalah “yang tidak
berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian.?*

b. Uji Reliabelitas yaitu dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh
hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat

pengukur yang sama.?®

G. Sistematika Penulisan
Sistematika mengacu pada buku pedoman penulisan skripsi, tesis,
disertasi yang diterbitkan oleh Institut IImu Al-Qur an (11Q) Jakarta revisi

tahun 2017. Adapun sistematika penulisan sebagai berikut:

23 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, him. 24
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2010, hal.267.
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 2010, hal. 235

1
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BAB |

BAB I1

BAB Il1

BAB IV

PENDAHULUAN

Bab ini mencakup pembahasan mengenai Latar Belakang
Masalah, Permasalahan, Tujuan dan Manfaat Penelitian,
Tinjauan Pustaka, Metodologi Penelitian, dan Sistematika

Penulisan.

TINJAUAN UMUM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DAN UJARAN
KEBENCIAN DI MEDIA SOSIAL

Bab ini mencakup landasan teoritis yang mendukung yaitu
meliputi pengertian dan peran PAI, pengertian ujaran
kebencian, faktor dan dampak ujaran kebencian, pengertian
media sosial, kasus ujaran kebencian di media sosial, solusi
peran PAI terhadap pencegahan ujaran kebencian di media

sosial.

STANDAR PEMBELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (PAI) TERHADAP PENCEGAHAN
UJARAN KEBENCIAAN DI MEDIA SOSIAL SMP
MUMTAZA ISLAMIC SCHOOL

Pada bab ini digunakan untuk menginformasikan profil
sekolah, subjek penelitian, metodologi dan teknik data
penelitian. Serta bagaimana cara pengambilan sampel

berdasarkan acuan teori yang pakai.

ANALISIS PENGARUH PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) TERHADAP
ENCEGAHAN UJARAN KEBENCIAN DI MEDIA
SOSIAL SMP MUMTAZA ISLAMIC SCHOOL
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BAB V

Pada bab ini digunakan untuk memaparkan hasil dari
penelitian wawancara dan kuesioner, juga analisis hasil
dari wawancara dan kuesioner yang menjadi pembahasan

obyek kajian.

PENUTUP

Pada bab ini meliputi kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan dan saran. Kesimpulan bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah pada BAB 1, menjawab
hipotesis diterima atau ditolak dan menjawab kerangka
teori yang digunakan diterima atau ditolak berdasarkan

kajian empiris.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian tentang pengaruh pembelajaran
pendidikan agama Islam (PAI) terhadap penecagahan ujaran kebencian di
media sosial SMP Mumtaza Islamic School. Penulis menyimpulkan bahwa:

Pembelajaran PAI terhadap pencegahan ujaran kebencian di media sosial
SMP Mumtaza Islamic School memiliki pengaruh yang signifikan hal ini
ditandai dari hasil uji hipotesis regresi linier sederhana yaitu variabel X
(pembelajaran PAI) mendapatkan nilai signifikansi 0.02 dengan tidak melebihi
0.05 (lihat tabel 4.40), maka hal ini diartikan bahwa variabel X (pembelajaran
PAI) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pencegahan ujaran
kebencian di media sosial.

Selain dilihat dari pengaruh signifikan pengaruh pembelajaran PAI
terhadap pencegahan ujaran kebencian di media sosial di SMP Mumtaza
Islamic school yakni dilihat dari pemberian kontribusi yang baik dalam
pembelajaran PAI kepada siswanya, kontribusi tersebut adalah sejalannya
aspek pembelajaran PAI utamanya pada aspek pembiasaan dan sikap yang
diterapkan dalam teori Ukhuwah Islamiyah, yaitu mencintai Al-Qur’an dengan
mengamalkannya, sikap kasih sayang terhadap sesama, memaafkan,
menghormati dan menghargai. Upaya dalam pencegahan semuanya dipautkan
pada Al-Qur’an dan dzikir yaitu dengan adanya pelaksanaan kurikulum
program tahfidz dan metode Al-Ghazalian dengan hal ini semakin seseorang
dekat dengan Al-Qur’an dan banyak berdzikir juga sholawat, seseorang akan
senantiasa terjaga dari perilaku tercela.

Kemudian Ujaran kebencian di SMP Mumtaza Islamic School memang

pernah terjadi yang mana siswa menggunakan perkataan tidak baik tehadap

1
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gurunya diakun pribadinya, akan tetapi perisiwa itu dapat diselesaikan dengan
baik dan tersadarkan akan kekhilafan yang dilakukannya dan siswa-siwa
senantiasa diberikan peringatan agar menggunakan media sosial dengan baik
karena akan terdapat konsekuensi setiapa apapun yang dilakukan termasuk

baik dalam dunia nyata atau dunia maya termasuk media sosial.

B. Saran

1. Kepada lembaga SMP Mumtaza yaitu bahwasanya sudah seharusnya
menjadi perhatian penting terhadap perilaku siswa dalam penggunaan
media sosial agar mengantisipasi siswa agar tidak melakukan ujaran
kebencian yang mana ujaran kebencian adalah perbuatan tercela dan bisa
memecah belah dan merusak moral bangsa

2. Kepada pembaca yaitu supaya bisa mengambil banyak pelajaran dan
terhindar dari perilaku tercela dalam penggunaan media sosial.
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Transkip Wawancara

Identitas Narasumber :
Nama : Bapak Jushadi S.Pd

Jabatan : Guru pendidikan agama Islam (PAI) dan sebagai wakil kepala

sekolah bidang kesiswaan

Materi : Pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pencegahan

ujaran kebencian di media sosial.

Waktu : Senin, 15 April 2019 - pukul 13.00 WIB.
Tempat : SMP Mumtaza Islamic School

Apa yang menjadi ke khasan dari SMP Mumtaza padahal sekolah tahfidz
yang di luar juga banyak ?

Jawab:

“Saya punya keyakinan ibaratnya banyak anak-anak banyak yang baca Al-
Qur’an dan igra’ kalau kita rajin baca Al-Qur’an ibaratnya kita, anggaplah
seperti seorang yang tiap mandi yang dia tau mandi itu hanya sekedar
menyemplungkan dirinya ke sungai atau memasukkan anaknya ke sekolah
tapi tanpa ia sadari hal itu akan membuatnya menjadi bersih, nah ini pun
bisa terjadi disini berdasarkan pengalaman saya, terdapat anak yang backlist
disekolah lain, tapi kita bawa anak itu masuk ke sini (SMP Mumtaza) tanpa
membacklist-nya seperti sekolah yang lain. Kita perlakukan anak itu seperti
biasa dan banyak yang bertanya ini anak di apakan sehingga banyak
berubah dari segi akhlak dan perilakunya. Hal ini tidak lain karena menurut
saya pribadi kembali lagi kita punya pembiasaan yang ketat terhadap Al-
Qur’an dan pengamalan dzikiran itu yang jadi kata kuncinya buat
saya.maka dari itu bagi sekolah yang bingung bagaimana cara

penaganannya terutama dari segi perilaku dan akhlak.”

1
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Apakah mungkin untuk tingkat SMP di sini pembicaraannya mereka sudah
mengarah pada ujaran kebencian di media sosial ?

Jawab :

“Sudah, tapi saya katakana bahwa anak-anak tersebut bukan dari anak yang
datang dari Ml Mumtaza lalu dia masuk ke SMP Mumtaza dan membawa
hal itu kesini, ada yang melakukan bully-ing, dan lain-lain. Alhamdulillah
kita tidak bisa melakukan hal itu hilang 100%, ya tetapi itu bisa kita redam
untuk hal itu (ujaran kebencian)”.

Menurut bapak penanganan yang baik itu bagaimana upaya dalam
pencegahan ujaran kebencian di media sosial?

Jawab :

“Menurut saya penanganan yang baik itu adalah sesuatu yang tidak bisa
dipaksakan harus dibuat sesuai kesadaran diri sendiri, misal seperti ini
dalam game online, kita menyadarkan anak “oh ini jelek, oh ini seperti ini-
ini..” tetapi kita bilang ayok kita berpikir masing-masing dengan mengajak
bahwa ada permasalahn pada game online coba sebutkan apa manfaatnya,
dan sebutkan apa tidak baiknya jadi dengan seperti itu kita mebuat
pendataan agar anak tersebut merasa ke tidak baikan itu bukan bukan
berasal dari gurunya dan pemikiran mereka sendiri, akan tetapi pengaruh
lain diluar kendali anak tersebut, dengan hal ini mereka bisa melihat antara
manfaat dan mudarat ternyata lebih banyak mudaratnya. Dan disitu mereka
akan terbangun bahwa mereka paham bahwa ini tidaklah baik, paham disini
bukan berarti kita yang mewujudkan tapi mereka sendiri yang menemukan.
Menurut saya hal yang paling baik menyadarkan seseorang itu tidak dengan
cara dilarang, karena semakin dilarang akan semakin jadi. melainkan harus
dengan kesadaran sendiri dan keinginan sendiri. Misalnya seorang sudah
terlanjur dengan pembiasaan baik maka akan mudah seseorang membuat

kesadaran pada diri mereka sendiri dan menilai sendiri.”



48

Apakah mungkin untuk tingkat SMP kelas 8 dan 9 saja yang
pembicaraannya mereka sudah mengarah pada ujaran kebencian di media
sosial dan kelas 7 tidak?

Jawab :

“Rata, karena mereka sudah punya akun sendiri-sendiri instagram sendiri,
dan dari game online itu yang kebanyakan mereka gunakan ya.. adalah hate
speechnya”

Apa mungkin dari Ml Mumtaza sudah diberikan pengarahan tentang
penggunaan media sosial yang baik?

Jawab :

“Kalau dari MI sudah, misalnya yang di luar sekolah itu mungkin tidak
pernah cek bakat pada program tahfidz qur’an, dzikiran-dzikiran dan
lainnya itu mungkin tidak ada dalam kurikulum yang di luar sehingga
memang seperti yang saya bilang merekalah yang kurang terjaga dari hal
demikian.”

Kira-kira apakah pernah terjadi kasus di SMP Mumtaza ini berkaitan
dengan ujaran kebencian?

Jawab :

“Ya pernah terjadi, itu tentang memanggil-manggil gurunya dengan
panggilan yang tidak baik di media sosial tapi hal itu sudah tertangani, dan
anak tersebut sudah meminta maaf karena itu adalah suatu hal kesalahan,
guru tersebut memberitahukan hal itu (pada anak) bahwa itu bukanlah hal
yang tepat, dan itu dilakukan (dengan teguran) bukan karena benci tetapi
kasih sayang terhadap anak dan memeberitahukan itu bukanlah hal yang
baik dilakukan.”

Pendapat bapak sendiri apa fakta penyebab anak-anak melakukan ujaran
kebencian?

Jawab :
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“Mudah saja, apa yang mereka lihat itulah yang akan mereka lakukan. Anak
anak itu ibaratnya makhluk yang sangat bisa inikatif, jadi apa yang dia lihat,
dengar dan ingat ya itu yang akan mereka lakukan. Sekarang kita lihat
kenapa kalau zaman dulu tidak terlalu banyak hates peech dan segala
macam karena itu tidak ada tempat bagaimana hatespeech itu dan cara
melakukannya. Tapikan sekarang kita bisa lihat sendiri di sosial media
seperti itu. Bagaimana cara berbicara dominannya yang bukan hate speech
dll, itulah yang akan menjadi sangat hebat buat anak-anak menurut saya sih
seperti itu.”

Lalu bagaimana menurut bapak apakah penggunaan media sosial untuk
anak di usia sekolah itu bernilai negatif atau positif?

Jawab :

“Kalau saya bisa bilang hal itu tidak bisa dihindarkan, kalau ada orang mau
berkata baik dan buruk tidak bisa dihindarkan karena memang sudah
zamannya kalau kita tidak mengikuti zamannya maka kita akan tertinggal
dan tidak bisa berkecimpung dalam dunia global ini, globalisasi itu memang
terkadang mendekatkan yang jauh, dan bisa jadi menjauhkan yang dekat.
Tapi saya bilang bahwa penyalahgunaan media sosial itu yang menjadi
keliru. Jadi sebaiknya yang mereka butuhkan adalah bagaiamana
mengetahui arah penggunaan media sosial itu sebenarnya digunakan untuk
apa, seperti apa, apa yang sebainya dilakukan pada sosial mdia dan apa yang
bisa mereka lakukan dengan internet dan segala macam lainnya.
Permasalahannya saat ini banyak penggunaan sosial yang penggunaannya
bersifat tidak baik. Tapi di sekolah ini malahan kita pakai interacion active
learing, dimana mereka menggunakan internet dan segala macam untuk
mendapatkan pelajaran-pelajaran dan informasi yang baik yang bisa mereka
gunaka. Nah itu yang seharusnya kita perkenalakan bukan menjadi orang

yang anti teknologi. Sama seperti halnya pisau yang dipegang oleh
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10.

11.

perampok pembunuh maka pisau itu akan menjadi sesuatu yang berbahaya,
tapi kalau pisau itu digunakan ibu-ibu untuk memasak maka penggunaanya
akan bermanfaat. Jadi teknologi itu tidak mengarah pada tidak positi atau
tidak negatif tetapi tergantung untuk apa penggunaan itu.”

Apa upaya dari guru PAI sendiri melihat hal demikian, karena tentunya guru
PAI ini sangat erat kaitannya dengan pendidikan moral? Jadi apa yang
ditekankan pada anak?

Jawab :

“Pembiasaan. Pembiasaan yang ditekankan. Misalnya makan minum tidak
sambal berdiri atau berjalan, memakai pakaian yang rapih, keteraturan itu
penting taat pada sesuatu yang possitif. Dengan sendirinya mereka akan
teratur, dan merasa keteraturan pada sesuatu yang bernilai positif. Jadi itu
yang menurut saya coba tanamkan pada anak-anak. Yang menurut orang-
orang itu hal sepele tapi bagi saya itu bukanlah hal yang sepele. Karena dari
kecil mungkin misalnya nabi Ibrahim di minta untuk melanggar

(menyembah berhala, tapi nabi Ibrahim tidak melakukan itu).”

Sebenarnya tujuan saya mewawancarai tentang hal ini karena saya kira anak
SMP belum sampai pada taraf demikian (ujaran kebencian)?

Jawab : “Oh tidak, seperti itu, karena mereka adalah anak teknologi dan
anak milenial kita belum tau apa-apa tapi mereka sudah tau duluan, jadi
tidak usah kaget kalau memang ya sudah ada kasus-kasus seperti itu.”

Pernah ada tidak ya pak, ada seorang anak yang melakukan hate
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Kuesioner Penelitian

“Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Terhadap Pencegahan Ujaran Kebencian di Media Sosial
SMP Mumtaza Islamic School Pondok Cabe Tangerang

Selatan Banten”

IDENTITAS RESPONDEN
Nama
Kelas

(data kuesioner penelitian ini akan terjaga kerahasiannya)
DAFTAR KUESIONER
Keterangan
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
RR : Ragu-ragu
TS : Tidak Setuju

STS :Sangat Tidak Setuju

A. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang anda pilih

No. Pernyataan SS| S |RR|TS|STS
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1. | Saya senang belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI)

2. | Saya tidak asing dengan hadits nabi tentang berkatalah
yang baik atau diam

3. | Guru saya membiasakan diri untuk berkata baik pada
siswanya

4. | Saya sering mendengar kisah teladan nabi yang sering
dicela oleh orang-orang kafir

5. | Saya mengetahui dalam kisah bahwa nabi Muhammad
selalu berkata baik dan tidak suka mencela kepada
siapapun dan

6. | Membaca Al-Qur’an dan terjemahannya dapat menjaga
lisan dan menjauhi dari celakanya lisan

7. | Saya berusaha menjaga sabar / tidak marah ketika ada
teman/orang yang mengolok-olok

8. | Konten kajian / ceramah video dan pesan singkat di
media sosial lebih menarik dan mudah dipahami

9. | Mengingatkan teman untuk senantiasa berkata baik
adalah nasihat kebaikan

10. | Guru saya senantiasa mengingatkan untuk menjaga lisan

dari perkataan buruk
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11. | Pada kolom komentar media sosial ditemukan banyak
olok-olokan dan perkataan yang tidak baik

12 | Membaca banyak kemarahan di kolom komentar media
sosial membuat saya ikut terbawa amarah/emosi

13. | Di media sosial saya diperbolehkan bebas berkata apapun
termasuk menjelek-jelekan orang lain

14. | Jika ada teman berkata kasar saya akan berbalik berkata
kasar

15. | Guru saya suka mengingatkan untuk penggunaan hal
positif dalam bermedia social

16. | Tidak seharusnya seseorang ikut
berkomentar/berpendapat dalam hal apapun dimedia
social

17. | Diperbolehkan berkomentar atau berpendapat selagi tidak
menyudutkan orang lain

18. | Sudah seharusnya seorang muslim menjaga perkataan
agar berusaha tidak ada yang tersakiti

19. | Ada banyak konten video / pesan menarik di media sosial
sehingga saya tertarik mengikutinya walaupun
penggunaan katanya kasar / tidak baik

20. | Sudah seharusnya ketika saya kesal dengan

teman/seseoraang saya ceritakan di media sosial agar

semua orang tau dan ikut membencinya
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21. | Saya merasa terhibur dengan bermain media sosial

22. | Saya suka berkomentar di media social

23. | Dikolom komentar media sosial kalimat pujian lebih
banyak dibanding dengan kalimat celaan

24. | Saya mempunyai tiga akun lebih untuk bermain media
sosial

25. | Saya bermain media sosial ketika waktu libur saja

26. | Media sosial tidak seharusnya digunakan karena banyak
hal negative

27. | Sebenarnya ada banyak sekali manfaat dan ilmu
pengetahuan di konten media social

28. | Berlama-lama bermain media sosial akan membuang-
buang waktu

29. | Merasa senang bermain media sosial karena bisa
berteman dengan siapapun tanpa ada batasan

30. | Media sosial ditemukan banyak berita bohong

Jetima kasih sudah mengerjaftan dengan

jujur ©
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